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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarakan keseluruhan proses penelitian, mulai dari pengumpulan data, 

analisis data, serta intepretasi temuan wawancara yang dilakukan mengenai pengaruh 

keteladanan formator terhadap proses pembentukan kedisiplinan calon imam melalui 

teori belajar sosial Albert Bandura di Seminari Tinggi Interdiossesan Santo Petrus 

Ritapiret, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

 Pertama, proses pembentukan kedisiplinan calon imam terbukti berlangsung 

melalui proses pengamatan dan peniruan terhadap sikap dan tindakan yang ditampilkan 

oleh formator secara konsisten dalam keseluruhan rutinitas di komunitas ini. Kehadiran 

formator dalam keseluruhan proses pembinaan terhadap calon imam tidak hanya 

sebagai pendidik atau pendamping, tetapi juga sebagai figur teladan yang menjadi salah 

satu sumber belajar yang penting bagi para calon imam dalam membangun dan 

mewujudkan sikap hidup yang disiplin. Pola hidup yang ditunjukan oleh formator, 

seperti selalu hadir tepat waktu dalam kegiatan komunitas, konsistensi terhadap aturan, 

kesetian terhadap tugas dan pekerjaan, serta keseriusan dalam kehidupan doa, 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap proses pembentukan kedisiplinan 

calon imam. 

 Kedua, keteladanan yang ditunjukan oleh formator terbukti efektif dalam 

membentuk kedisiplinan para calon imam, karena calon imam lebih banyak belajar dari 

apa yang mereka lihat dari para formator. Disiplin dalam konteks pembinaan terhadap 

calon imam di seminari ini tidak dipahami semata-mata sebagai kepatuhan yang semu 

terhadap aturan yang berlaku, tetapi sebagai bentuk pengendalian diri, pengontrolan 

diri, serta kesadaran akan panggilan hidup yang sedang dijalani. Oleh karena itu, 

kedisiplinan yang terbentuk melalui keteladanan memiliki dimensi yang lebih 

mendalam. 

 Dalam proses pembinaan di seminari, para calon imam dituntut untuk hidup 

dalam keteraturan, baik dalam kehidupan doa, belajar, kerja, dan juga relasi sosial. 

Keteladanan yang ditunjukan oleh formator dalam menjalani seluruh aspek tersebut 
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memberikan gambaran yang nyata mengenai bagaimana hidup disiplin terintegrasi dan 

dapat diwujudkan. Dengan melihat dan mengalami secara langsung pola hidup yang 

ditunjukan oleh formator, calon imam lebih terdorong untuk menyesuaikan diri dengan 

sikap-sikap yang ditanamkan. 

 Ketiga, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kedekatan relasi anttara 

formator dan calon imam dapat memperkuat efektivitas dalam pembentukan 

kedisiplinan. Relasi yang dibangun atas dasar kepercayaan dan keterbukaan 

memungkinkan proses modeling berlangsung secara optimal. Kedekatan ini juga 

memungkinkan proses refleksi yang mendalam, di mana calon imam tidak hanya 

meniru apa yang ditampilkan oleh formator dalam proses pembinaan, tetapi juga 

memahami makna di balik perilaku yang diteladani. Dengan demikian, kedisiplinan 

yang terbentuk dalam diri calon imam bukan sekedar lahir dari tekanan eksternal, 

melainkan lahir dari kesadaran internal yang kuat.  

 Keempat, penerapan keteladanan formator dalam proses pembinaan calon 

imam di Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret selaras dengan teori 

belajar sosial yang dikemukakan oleh Albert Bandura. Dalam teori belajar sosial, 

Bandura menjelaskan bahwa proses belajar manusia terjadi melalui pengamatan 

terhadap perilaku orang lain, yang kemudian diinternalisasi dan direproduksi dalam 

tindakan yang konkret. Proses ini melibatkan empat komponen utama, perhatian 

(atensi), penyimpanan dalam ingatan (retensi), reproduksi perilaku, dan dorongan 

untuk mempertahankan perilaku (motivasi). 

 Dalam konteks penelitian ini, calon imam pertama-tama memberikan perhatian 

(atensi) yang mendalam terhadap sikap dan tindakan yang ditunjukan oleh formator 

yang menjadi model bagi para calon imam. Perhatian ini muncul karena formator 

memilki posisi sebagai figur otoritatif sekligus panutan yang dihormati. Selanjutnya, 

perilaku yang diamati tersebut disimpan dalam ingatan (retensi) sebagai referensi dalan 

bersikap dan bertindak. Pada tahap selanjutnya, calon imam mulai meniru perilaku 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari, misalnya dengan berusaha lebih disiplin dalam 

mengikuti jadawal, menjalnkan tugas dan mengatur waktu. Proses ini kemudian di 

perkuat oleh motivasi, baik motivasi dari dalam diri maupun dari luar. Motivasi 
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intrinsik lahir dari kesadaran akan pentingnya disiplin dalam menjalani panggilan, 

sedangkan motivasi ekstrinsik muncul dari pujian serta penghargaan, serta penerimaan 

dari komunitas. Interaksi keempat komponen modeling ini menunjukkan bahwa 

keteladana formator tidak hanya memberikan contoh perilaku, tetapi juga membentuk 

sistem pembelajaran yang utuh dalam diri para calon imam. 

 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keteladana formator merupakan 

faktor yang penting dalam proses pembentukan kedisiplinan calon imam. Keteladanan 

yang konsisten, didukung oleh relasi yang dekat serta lingkungan komunitas yang 

kondusif, dapat membentuk kedisiplinan yang tidak hanya bersifat eksternal, tetapi 

juga terinternalisasi secara mendalam dalam diri para calon imam. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan temuan dalam penelitian ini serta kesimpulan yang telah 

diuraikan, peneliti megajukan beberapa saran yang diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi pengembanga proses pembinaan calon imam di Seminari Tinggi 

Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret. 

 Pertama, bagi para formator, diharapkan agar terus mengembanggkan peran 

sebaga figur teladan yang autentik dan konsisten dalam kehidupan sehari-hari. 

Keteladanan bukan hanya berkaitan dengan tindakan yang tampak di permukaan, tetapi 

menyangkut integritas hidup secara keseluruhan. Oleh karena itu, formator perlu 

menjaga keselarasan antara perkataan dan tindakan, agar nilai-nilai yang diajarkan 

dapat dipercaya dan diteladani oleh calon imam. Selain itu, formator juga diharapkan 

mampu membangun relasi yang baik dengan calon imam, sehingga proses pembinaan 

dapat berlangsung secara lebih efektif. 

 Kedua, bagi calon imam di Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus 

Ritapiret, diharapkan agar memiliki keterbukaan dan kesadaran reflektif dalam 

menanggapi sikap dan tindakan yang ditunjukan oleh formator. Proses pembinaan di 

seminari bukan sekedar rangkaian kegiatan yang formalitas, melinakan suatu dinamika 

pembentukan diri yang integral, di mana setiap rutinitas harian memiliki nilai 

pedagogis. Oleh karena itu, calon imam diharapkan untuk tidak hanya mengamati 
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perilaku formator secara lahiriah, tetapi juga mengolahnya secara batiniah malalui 

reflelsi yang kritis. 

 Ketiga, bagi lembaga Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret, 

diharapkan agar terus menciptakan dan memelihara lingkungan komunitas yang 

kondusif bagi pembentukan kedisiplinan. Lingkungan yang teratur, dialogis, dan penuh 

tanggung jawab akan memperkuat proses internalisasi nilai-nilai disiplin dalam diri 

para calon imam. 

5.3 Refleksi Penelitian 

 Proses penelitian tentang pengaruh keteladanan formator terhadap 

pembentukan kedisiplinan calon imam di Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus 

Ritapiret menjadi satu pengalaman yang sangat menarik, yang tidak hanya memberikan 

pengetahuan yang bersifat akademis, tetapi juga menghadirkan permenungan yang 

mendalam bagi peneliti. Melalui penelitian ini, peneliti semakin menyadari bahwa 

proses pembinaan calon imam tidak hanya bergantung pada aturan-aturan tertulis yang 

diterapkan oleh komunitas, tetapi juga membutuhkan keteladanan hidup yang autentik 

dari para formator. Keteladanan yang konsisten dan relasi yang terjalin baik antara 

formator dan calon imam menjadi kunci penting dalam membantu calon imam 

menginternalisasi nilai-nilai yang diajarkan. 

 Dalam proses penelitian, peneliti menemukan bahwa keteladanan formator 

memiliki peran yang sangat besar dalam membentuk aspek kedisiplinan calon imam. 

Apa yang dilakukan, diajarkan dan yang ditampilkan oleh para formator senantiasa 

diperhatikan oleh calon imam. Namun peneliti juga menemukan bahwa keteladanan 

yang ditampilkan oleh formator tidak selalu diterima secara utuh oleh calon imam. Ada 

saat-saat di mana para calon imam mengalami kebingungan ketika menemukan adanya 

ketidaksesuaian antara apa yang diajarkan dan apa yang ditampilkan oleh formator. Hal 

ini mau menunjukkan bahwa proses pembelajaran melalui keteladanan sangat 

bergantung pada konsistensi figur yang menjadi model. 

 Peneliti juga semakin menyadari bahwa proses modeling sebagaimana yang 

dijelaskan dalam teori belajar sosial tidak selalu berjalan secara sederhana. Tahap 

atensi, retensi, reproduksi dan motivasi ternyata dipengaruhi oleh banyak faktor, salah 
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satunya adalah kualitas relasi antara formator dan calon imam. Ketika relasi yang 

terbangun antara fomator dan calon imam baik dan penuh kepercayaan, maka proses 

pembelajaran melalui keteladanan menjadi lebih mudah terjadi. Begitu pun sebaliknya, 

ketika relasi yang terbangun kaku dan kurang terbuka, proses penginternalisasian nilai 

kedisiplinan menjadi kurang optimal. 

 Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa kedisiplinan yang terbentuk 

dalam diri calon imam tidak hanya bersifat lahiriah, tetapi juga sangat berkaitan dengan 

motivasi dari pribadi para calon imam. Ada calon imam yang menjalankan aturan atau 

bersikap disiplin atas dasar kesadaran pribadi, tetapi ada juga calon imam yang disiplin 

karena tekanan atau tuntutan eksternal. Hal ini menyadarkan peneliti bahwa 

keteladanan tidak hanya menghasilkan kepatuhan, tetapi juga menumbuhkan kesadaran 

dan tanggung jawab pribadi. 

 Sebagai seorang insider, penelitian ini menjadi pengalaman yang membuka 

cara pandang peneliti terhadap pentingnya keteladanan dalam kehidupan sehari-hari. 

Peneliti menyadari bahwa setiap sikap dan tindakan sekecil apa pun, dapat menjadi 

contoh bagi orang lain. Kesadaran ini mendorong peneliti untuk menjadi reflektif 

dalam bersikap dan bertindak, serta berusaha untuk hidup lebih disiplin dan lebih 

konsisten. 

 Melalui penelitian ini juga, peneliti dipanggil untuk melihat kembali motivasi 

panggilan sebagai seorang calon imam. Peneliti kembali disadari bahwa kedisiplinan 

sejati bukanlah ketaatan yang semu terhadap aturan, tetapi merupakan buah dari 

kesadaran pribadi, kebebasan batin, serta komitmen diri. Dengan demikian, penelitian 

ini tidak hanya menjadi tulisan ilmiah, tetapi juga menjadi sebuah sarana refleksi yang 

memperdalam pemahaman peneliti akan makna pembinaan dan panggilan hidup 

sebagai seorang calon imam. 
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